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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan, penelitian dan wawancara mengenai

penanaman nilai-nilai religius melalui media sosial whatsapp pada keluarga

TKW di Kelurahan Banaran, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Religiusitas anak-anak khususnya pada anak-anak keluarga TKW di
Kelurahan Banaran, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang ini
sangatlah baik. Mereka mempuyai nilai-nilai llahiyah Ubudiyah dan nilai-
nilai llahiyah Muamalah yang baik. Mereka mengikuti kegiatan-kegiatan
seperti halnya anak-anak pada umumnya, melakukan ibadah kepada Allah
SWT, mengerjakan shalat lima waktu, mengikuti kegiatan mengaji yang
rutin dilaksanakan setiap malam hari, bersikap sopan dengan yang lainnya,
saling membantu jika teman sedang kesusahan, mengikuti kegiatan gotong
royong, dan mereka juga mengikuti kegiatan keagamaan di masyarakat.

Pemanfaatan media sosial whatsapp dalam menanamkan nilai-nilai
religius di Desa Banaran, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang
terbilang intensif. Pemanfaatan media sosial whatsapp ini dilakukan secara
timbal balik antara orang tua dan anak-anak. Fitur-fitur whatsapp yang
digunakan pada saat berkomunikasi antara anak dan ibunya seperti video

call (panggilan video), chating (pesan teks), dan juga telfon whatsapp.
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Aplikasi media sosial whatsapp ini dimanfaatkan oleh ibu-ibu yang
bekerja di luar negeri sebagai TKW untuk menasehati anak-anak mereka
tentang nilai-nilai religius. Nasehat tentang nilai-nilai religius ini
bertujuan agar anak-anak yang di tinggal ibunya di luar negeri ini
mempunyai religiusitas yang baik. Nilai-nilai religius yang diberikan oleh
ibu kepada anaknya adalah nilai-nilai llahiyah Ubudiyah dan nilai-nilai
Ilahiyah Muamalah. Nilai-nilai Ilahiyah Ilahiyah Ubudiyah yang
diajarkan kepada anak-anaknya seperti halnya jangan lupa sholat 5 waktu,
jangan lupa mengikuti kegiatan mengaji, jangan lupa temannya dibagi jika
memiliki makanan (bersedekah/berbagi), sedangkan nilai-nilai Ilahiyah
Muamalah yang diajarkan kepada anak-anaknya seperti halnya baik
dengan temannya, jangan nakal sama temannya, membantu jika teman
sedang kesusahan, jangan lupa mengikuti kegiatan gotong royong atau
bersih-bersih masjid, dan lain sebagainya. Metode yang diterapkan ibu-ibu
TKW di Desa Banaran dalam menanamkan nilai-nilai religius terhadap
anak-anak mereka menggunakan metode menasehati dan pengawasan.
Semakin intensif komunikasi ibu dengan anak maka akan berdampak pada

perilaku religius anak dalam kehidupan sehari-hari.
B. Saran

1. Sebaiknya orang tua (ibu) yang tidak tinggal bersama anaknya itu lebih sering
(intensif) dalam berkomunikasi dengan anak-anaknya baik itu berkomunikasi

melalui telfon biasa, whatsapp, ataupun media sosial lainnya.
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. Dalam menasehati anak, perhatikan juga nilai-nilai religiusnya agar kelak
ketika anak sudah tumbuh besar menjadi anak yang religius.

. Nasehat nilai-nilai religius yang diberikan pada saat berkomunikasi
mencakup ketiga hal yaitu nilai-nilai llahiyah Imaniyah, nilai-nilai Ilahiyah
Ubudiyah, nilai-nilai llahiyah Muamalah.

. Sebaiknya sang ibu juga menerapkan metode penghargaan dalam
menanamkan nilai-nilai religius terhadap anak, agar mendapatkan dampak
yang positif dalam perilaku sehari-harinya.

. Ibu yang berada di luar negeri juga sebaiknya berkomunikasi dengan ayah
atau keluarga yang tinggal bersama anaknya agar memperhatikan juga
religiusitas anak.

. Ayah atau keluarga yang berada di rumah juga turut mendidik dan memberi

nasehat nilai-nilai religius kepada anak yang ditinggal ibunya di luar negeri.



